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Abstract

Computer and telecommunications technology has brought people into the era of infinite flow of
information. Information needed by humans to complete various activities of his life, including at work. To
produce useful information for decision making, information must be processed first. Information can be
obtained from the information system. Apotek Patent Farma Il applies a manual system for their work
operations. This certainly reduces the effectiveness and efficiency of the company's work because it requires a
lot of time to process inventory data and drug sales. In addition, the information results can be inaccurate due to
errors in data processing. The purpose of this study is to provide a solution for Apotek Patent Farma Il to
overcome the problem. This research uses the Research and Development method where the authors analyze the
company's needs and then build a computerized information system with a prototype model as a method of
development. In addition, the authors also use the Unified Modeling Language (UML) as a visual modeling
method for designing drug supply and sales information systems.
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Abstrak

Teknologi komputer dan telekomunikasi telah membawa manusia ke dalam era informasi yang mengalir
tiada batas. Informasi diperlukan manusia untuk menyelesaikan berbagai keperluan hidupnya, termasuk di
bidang pekerjaan. Untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan, maka informasi
tersebut harus diolah terlebih dahulu. Informasi tersebut dapat didapatkan dari sistem informasi (information
system). Apotek Patent Farma Il masih menerapkan sistem manual dalam operasional kerjanya. Hal ini tentunya
mengurangi efektivitas dan efisiensi kerja dalam perusahaan karena membutuhkan waktu yang lama untuk
memproses data persediaan dan penjualan obat. Selain itu, besar kemungkinan informasi yang dihasilkan tidak
akurat karena terjadinya kesalahan dalam pemrosesan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan yang terjadi di Apotek Patent Farma Il. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dimana penulis melakukan analisa terhadap kebutuhan perusahaan dan kemudian
membangun sistem informasi terkomputerisasi dengan model prototype sebagai metode pengembangannya.
Selain itu, penulis juga menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai metode pemodelan secara
visual untuk perancangan sistem informasi persediaan dan penjualan obat.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Prototype, Persediaan, Penjualan, Unified Modeling Language (UML)
1. PENDAHULUAN

Ditengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
sudah menjadi kebutuhanbagi tiap organisasi/perusahaan untuk mencapai efisiensi dan efektifitas. Dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, maka sumber daya penting yang ada pada organisasi dapat
dikelola secara lebih baik sehingga informasi yang dibutuhkan perusahaan dalam mengambil kebijakan dapat
disajikan secara lebih cepat dan akurat.

Pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan barang, aktivitas penjualan barang menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan perusahaan. Dengan adanya sistem penjualan yang baik, maka kinerja
perusahaan juga akan mengalami peningkatan. Oleh karena itu, sistem terkomputerisasi yang menangani sistem
persediaan dan penjualan sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena proses bisnis dengan sistem
terkomputerisasiakan lebih efektif jika dibandingkan dengan penggunaan sistem manual yang memiliki banyak
kekurangan diantaranyadiperlukan waktu yang lebih lama untuk memproses data dan menyajikan informasi,
serta kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam pemrosesan data tersebut.

Apotek Patent Farma Il Pontianak merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan obat, baik
dengan resep dari dokter maupun tanpa resep. Apotek Patent Farma Il masih menggunakan sistem manual dalam
memproses data dan menyusun laporan yang diperlukan oleh pihak manajemen. Penggunaan sistem manual
tentunya mengurangi efektivitas dan efisiensi kerja perusahaan. Oleh karena itu, untuk dapat mengatasi
permasalahan sistem manual yang selama ini menghambat operasional kerja, Apotek Patent Farma perlu
mengembangkan sistem informasi persediaan dan penjualan obat terkomputerisasi.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Penelitian, Teknik Analisis, dan Perancangan Sistem
2.1.1. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dimana penelitian ini menghasilkanprototype sistem informasi
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan sistem tersebut akan diuji efektivitasnya.
2.1.2.Teknik Analisis
2.1.2.1. Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis lakukan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut :
2.1.2.1.1. Studi Literatur

Pada teknik ini, penulis mencari dan mengumpulkan teori-teori dari beberapa literatur yang mempunyai
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan.
2.1.2.1.2. Wawancara (interview)

Penulis melakukan wawancara dengan pimpinan dan karyawan pada Apotek Patent Farma Il Pontianak
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
2.1.2.1.2. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan terhadap proses persediaan dan penjualan obat
Apotek Patent Farma Il Pontianak. Melalui observasi ini, akan didapatkan data tentang kebutuhan pengguna
terhadap sistem.
2.1.2.1.2. Analisis Dokumen

Melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.
Melalui teknik analisis dokumen ini, dapat diperoleh bukti-bukti otentik mengenai pelaksanaan penyediaan dan
penjualan barang yang selama ini dilakukan pada Apotek Patent Farma Il Pontianak.
2.1.2.2. Analisis Sistem

Pada tahapan ini, penulis menggunakan UML (Unified Modeling Language) sebagai teknik pemodelan
atau desain sistem dan UML juga digunakan untuk menganalisis sistem berjalan dan sistem usulan.
2.1.2.3. Tahapan Desain Sistem

Teknik perancangan sistem yang digunakan dalam merancang sistem informasi persediaan dan penjualan
obat adalah kamus data, perancangan database, diagram hubungan entitas dan aplikasi Microsoft VB.NET untuk
membangun sistem informasi persediaan dan penjualan obat.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Analisis Sistem

Analisis sistem (System analysis) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.!"

2.2.2. Perancangan Sistem

Perancangan merupakan rekayasa representasi yang berarti terhadap sesuatu yang hendak dibangun.
Desain/perancangan sistem dapat diartikan sebagai tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem,
pendefinisian atas kebutuhan-kebutuhan fungsional, persiapan untuk rancang bangun implementasi,
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk berupa penggambaran perencanaan, pembuatan sketsa,
pengaturan dari beberapa elemen terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, serta konfigurasi
komponen software dan hardware sistem. !

Tahap desain sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan kepada
pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.!!

2.2.3. Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi, sekumpulan
prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan/atau
untuk mengendalikan organisasi, dan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.*

Sistem informasi dapat terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan
(building block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block) dan
blok teknologi (technology block), blok basis data (database block) dan blok kendali (control block). Sebagai
suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai sasarannya.™"

2.2.4. Persediaan
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Persediaan adalah asset perusahaan dalam bentuk produk jadi yang belum terjual dan persediaan bahan
baku yang belum digunakan.

Biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan persediaan antara lain biaya pemesanan yaitu seluruh biaya
yang harus dikeluarkan untuk menangani suatu pemesanan bahan, biaya penanganan yaitu seluruh biaya yang
harus dikeluarkan untuk menyimpan persediaan, biaya kekurangan persediaan yang terjadi ketika persediaan
diluar pengendalian dan permintaan tidak dapat dipenuhi, dan biaya per unit persediaan.!®!

2.2.5. Penjualan

Penjualan (sales) merupakan kegiatan yang berinteraksi langsung dengan konsumen untuk memperoleh
pesanan atau penjualan langsung, termasuk kegiatan telemarketing, e-commerce, direct mail, dan on line.l”

Penjualan bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan merupakan suatu jantung dari suatu
perusahaan. Penjualan bisa lakukan dengan jasa atau barang, baik kredit maupun cash.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. UML Sistem Berjalan
3.1.1. Gambaran Umum Sistem Berjalan melalui Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan tahapan interaksi yang dilakukan pengguna terhadap sistem. Berikut
ini adalah use case diagramsistem berjalan pada Apotek Patent Farma Il Pontianak:

System

Pembelian Obat
extension points
Retur Pembelian

§ <<Extpnd>> Pemilik Sarana Aootek
Bagian Gudang

; < __ - A

Penjualan Obat
Administrasi Supplier

extension points
Peracikan Obat
Retur Penjualan

N A

i |
re<Extend>>
<<Extpnd==>
1
Peracikan Obat :
T

Asisten Apoteker : alai POM

Retur Penjualan
L Laporan

extension points
Bagian Penjualan Laporan Persediaan Dipas Kesehatan Kota dan Provinsi
Laporan Pembelian
Laporan Penjualan

aporan Pemakaian Obat Psikotropika dan Narko
Lapocap-RPenggunaan Resep Obat Generik .

1
T
4 ! 1 i <<Extend>>
+<Extend=>, ! ! )
I IE i <4Exiend3=
SAEKIEN o ! ! Laporan Penggunaan Resep
Laporan Persediaan H <4Exiend>>
Apoteker Penanggung Jawab Apatek : Obat Generik Pembeli
Laporan Penjuakin
1
Laporan Pembelian i

Laporan Pemakaian Obat
Psikotropika dan Narkotika

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Berjalan

3.1.2. Analisis Sistem Berjalan
Adapun masalah-masalah yang terjadi pada sistem berjalan tersebut antara lain:

a. Pencatatan data yang masih manual menyebabkan tingginya resiko kesalahan pencatatan data yang
disebabkan oleh human error dan besar kemungkinan terdapat data yang invalid.

b. Dalam penyusunan laporan keuangan, Apotek Patent Farma Il juga masih menggunakan sistem manual.
Terkadang laporan keuangan tersebut terlambat diserahkan kepada Pemilik Sarana Apotek karena proses
penyusunannya yang memerlukan waktu yang lama. Bagian administrasi harus berulang kali mengecek
kebenaran data yang terdapat pada laporan keuangan tersebut sebelum diserahkan kepada Pemilik Sarana
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Apotek. Tentu proses kerja seperti ini menjadi tidak efektif dan efisien, karena beban kerja yang tinggi dapat
menimbulkan masalah seperti kesalahan pada saat penyusunan laporan dan kesalahan perhitungan nominal
pada laporan keuangan.

c. Dokumen penting perusahaan yang masih berupa media kertas beresiko mengalami kerusakan. Selain itu,
penyimpanan dokumen yang tidak tepat dapat meningkatkan resiko kehilangan dokumen penting
perusahaan tersebut.

3.2. UML Sistem Usulan
3.2.1. Gambaran Umum Sistem Usulan melalui Use Case Diagram

Berikut adalah Use Case Diagram sistem yang diusulkan untuk membantu Apotek Patent Farma Il dalam
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi:

Bagian Gudang Pembeli
Administrasi
Asisten Apoteker
Supplier
Bagian Penjualan
Apoteker Pengelola Apotek Pemilik

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Usulan
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3.2.2. Perancangan Database
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Gambar 3. Class Diagram Sistem Usulan

3.2.3. Sequence Diagram

Sequence Diagrammenggambarkan tahapan yang dilakukan pengguna secara bertahap sesuai urutan.
Berikut ini sequence diagram sistem yang diusulkan:
3.2.3.1. Sequence Diagram Login

Form Login Database Menu Utama

Administrasi ]
|
|

1: Login (User_id, Password)

1.1: Search(User_Id,Password)

P
: 1.1.1: Get (User_|d & Password)
| |
} }
alt) |
| 1.1.2: Akses Menu Utama()
| [User_ld & Password Valid] )ﬁ
| |
| |
R B [
| [User_ld8 Password Inval] :
| |
| 4‘1 .3: Konfirmasi User_Id & Password Invalid |
il |
T t
| |

—_——

Gambar 4. Sequence Diagram Login
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3.2.3.2. Sequence Diagram Input Obat
Menu Utama Form Obat / Database
Alat-Alat
Administrasi : Keselhatan :
|
1: Pilih Form Obat I | I
1.1: Akses Form Obat [ |
P |
1.1.1: Tampilkan Form Obat I
< |
alt | |
T | |
[Tambah Data] | |
2: Input Perinta% Tambah Data Obat I
3 Inpu{Kode_Obat) q :
I P 3.1: Search(Kode_Obat)
| L
| | ;
| I 3.1.2: Konfimasi 3.1.1: Get (Kode_QObat)
|
| (14
f ! f
ot | | |
[Kode Obat Sudah Ada] | :
4: Konfirmas| KFde Obat Sudah Ada : I
| | | |
. - - - - - I - - 1.___ - -
[Kode Obat Belum Ada] I :
I
5: Input [etail Data Obat |
B: Input Peﬁintah Simpan Data - ) ) l
| 6.1: Kirim perintah simpan data
|
: I 6.1.1: Insert Obat()
| |
| | |
o = it == e menmey Sk G r== R T R S R
[Edit Data] | | |
7: Input Pelrintah Edit Data Obat Jl_ l
B: Input (KDdF_Obat)I Pilih Data b l
P | 8.1: Search (Kode_Obat) |
[ 1
|
| i ) 8.1.1: Get Obat()
| 8.1.2: Kirim Detail Data
8.1.2.1: Tampilkan Detail Data Obat
< ' T
9: Input Perubahan Data |
10: Input Pe|'intah Simpan Data < B ) ) !
I b 10.1: Kirim perintah editdata
|
I : 10.1.1: Update Obat()
| | 15
- T T Tt T T Tt =" TTTTTTTTTTTTTTTT
[Hapus Data] | | |
11: Input (Kolpe_Obat)f Pilih Data l l
| bD 11.1: Search(Kode_Obat)
|
l ' - , 11.1.1: Get Obat()
| | 11.1.2: Kirim Detail Data
11.1.2.1: Tampilkan Detail Data Obat 4
‘ |
12: Input Perinlah Hapus Data Obat
l
12.1:Tampi|ka'p Messagebox Pilihan T
4 _ - |
13 Ibput Pilihan 13.1: Kirim perintah hapus data
[
| P
: I 13.1.1: Delete Obat()
| | )
| | |
- | | !

Gambar 5. Sequence Diagram Input Obat
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3.2.3.3. Sequence DiagramPenjualan Obat Tanpa Resep

Pembeli

S

[ Menu Utama

| Form Obat

Kasir

1: Pemesanan Obat Tanpa Resep Dokter !

2: Pilih Form Obat

2.1.1: Tampilkan Form Obat

|
|2.1: Akses Form Obat

3! Input(Kede_0Obat, Nama_Obat)

[an]

[Obat Tersedia)
4: Menginformasikan Harga

5: Menginformasikan kepada pe mbeli

&: Menawarkan Alternatif Lain

|
|
|
|
I
|
|
|
|
|
____________________ |
|
|
I
|
|
|
|
I
7: Pembeli setuju |
|

8: Pilih Form Penjual[r Tanpa Resep

>[::| 3.1: Search (Kode_Obat, Nama_Obat)

| 1.1: Get (Kode_Obat.Nama_Obat)

1 3.1.2: Tampilkan Detail Data Obat

|
8.1: Akses Form Penjualan Tanpa Fesep

Form Penjualan
Tanpa Resep

! 81.1

1
1
|
1
|
l
1
|
1
|
|
1
|
1
1
l
1
1
T
frampilkan Form Penjualan Tanpa Resep |

9: Input Detail Data Penjualan

10: Informasi total pembayaran

9.1: Perhitungan Total Penjualan

11: Pembayaran

12: Input Jumlah Pembayaran

Y

12.1: Perhitungan Jumlah Kembalian

13: Input Perintah Simpan Data

14: Menyerahkan Obat

15: Menyerahkan Uang Kembalian

131

»
Kirim Perintah Simpan Data P

13.2: Kirim Perintah Pengurangan Stok

13.1.1: Insert Penjualan(}

13.2.1: Update (Stok)

Gambar 6. Sequence Diagram Penjualan Obat Tanpa Resep

3.2.3.4. Sequence Diagram Penjualan Obat Dengan Resep Dokter

‘ Menu Utama

A

I Form Obat

Form Penjualan
Dengan Resep

Pembeli Kasir ! } ! Asisten Apoteker ‘
: Pemesanan Obat Dengan Resep Dokter | | | |
2: Pilih Form Obal | | |
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| |
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— — |
| ’IT‘ |
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| D‘— |

|22 i [ i i
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< | I | I
| | | |
T . | | | |
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- | I | I
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[ | I | I
7: Pembel 1 I } I }
: Pembeli setuju
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t t t |
! ' ) 9: Peracikan Obat |
! 10: Menydrahkan Racikan Obat ! |
T T T |
11: Pilih Form Penjualan Dengan Rese | | |
4ﬁ ° : I 11.1: Akses Form PenjualanlDengan Resep |
| I
| |
| 11.1.4;: Tampilkan Form Penjualan Dengan Resep r|
| | 12: Input Detail Data Penjualan |
i ; 12.1: Perhitungan Tolal Penjualan i ’]
13: Informasi total pembayaran T T T
b | 1 | 1
14: Pembayaran
¥ | | 15: Input Jumlah Pembayaran | |
I I I
| | 15.1: Perhitungan Jumlah Kembalian
| | 16 Input Perintah Simpan Data |
17: Menyerahkan Obat i ; . > 18.1: Kirim P4riptah Simpan Data
Bl 1 | <
18: Menyerahkan Uang Kembalian 1 I U 16.1.1: Insert|Fenjualan()
e | I I
| | | |
I | 19: Kirim Perintah Pengurangan Stok |
| | E]
' ! 19.1: U 9
| | pdate [§tok) |
| | |
T T T T
| at | I | I
| | | |
[Cory RESER] iaan Copy Resep i | i i
| 21: Kenfirmasi Pembuatan Copy Resep | |
I | I |
| | | |
| | 22: Pembuatan Copy Resep
| 23: Menyerahka}'y Copy Resep Kepada Kasir | |
:| Menyerahkan Copy Resep Kepada Pembelfi t ; t 1
- | | | |
| I | I
U | | | U |

Gambar 7. Sequence Diagram Penjualan Obat Dengan Resep
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3.2.3.5. Sequence Diagram Laporan Persediaan Obat

Menu Utama Form Cetak Laporan Database Printer
Persediaan
Administrasi : } } APA PSA

1: Pilih Form Cetak Laporan Persediaan | | |
1.1: Akses Form Cetak L:#poran Persediaan }
1l |
1.1.1: Tampilkan Form Cetak Liporan Persediaan |
1 |
| L |
2: Input Periode Laporan n |
} 2.1: Search Obat{) |
| "

I 2.1.1: Get Obal()

: : 2.1.2: Rekap Data Persediaan Obat
2.1.2.1: Tampilkan Laporan Fi'ersedlaan Obat

3: Print Laporan Persediaan Obat
I

|
|
I
| |
4: Menyerahkan Laporan Persediaan Untuk Dicek |
H I

|

|

|

|

|

I

|

|

} 5: Pengecekkan Laporan
| |

I } 6: Laporan Disetujui :‘
T

|

|

|

|

T T
‘l?‘ Menyerahkan Laporan Yang Telah Di}‘;etujui APA

I . 2

Gambar 8. Sequence Diagram Laporan Persediaan Obat

3.2.3.6. Sequence Diagram Laporan Penjualan Obat
Menu Utama Form Cetak Laporan Database Printer
Penjualan
I I

Administrasi I
1. Pilih Form Cetak Laporan Penjualan_ |

|
|
1.1: Akses Form Cetak Le_ll.:mran Penjualan

1.1.1: Tampilkan Form Cetak Lapl::ran Penjualan

|
2: Input Periode Lapgran
I

2.1: Search Penjualan()

. .1.1: Get Penjualan()
| 2.1.2: Rekap Data Penjualan
2.1.2.1: Tampilkan LaporanI Penjualan E

Ll
3: Print Lapomn}Penjualan

|
|
|
| ; : |

4: Menyerahkan Laporan Penjualan Untuk Dicek |
| I

|

|

|

|

}

| |
f t P | 5: Pengecekkan Laporan
[ | |

| 2 i | ;
| B6: L#Dran Disetujul |

T T

! I

! L

! I

! I

T T
7: Menyerahkan Laporan Yang Telah Disketujui APA
| |

Gambar 9. Sequence Diagram Laporan Penjualan Obat

3.3. Perancangan Input dan Output Sistem Informasi Persediaan dan Penjualan Obat
3.3.1. Tampilan Form Login

@ Login £

Welcome To Apotek Patent Farma Il

Silahkan masukkan User id dan Password
dalam kolom vang tersedia di bawah ini!

User Id Ezer1s

 § Password |~

u Ig Login | IgKeluar ‘

Gambar 10. Tampilan Form Login

Gambar di atas adalah rancangan dan tampilan form login sistem yang diusulkan. Sebelum memasuki
sistem, user harus terlebih dahulu masuk ke dalam sistem. User harus mengisi dengan benar textbox user id dan
password yang ada di form ini agar dapat masuk ke dalam sistem. Form ini digunakan sebagai proteksi hak akses
terhadap sistem sehingga data yang ada di dalam sistem tetap terjaga keamanannya dari tangan orang-orang yang
tidak bertanggung jawab.

Tombol login digunakan untuk mengecek validasi data yang dimasukkan user. Jika user id dan password
yang dimasukkan user benar, maka selanjutnya sistem akan menampilkan form utama. Jika salah, maka sistem
akan memberikan peringatan kepada user. Apabila user telah melakukan kesalahan sebanyak tiga kali, maka
sistem akan memberikan pemberitahuan kesalahan dan sistem secara otomatis akan keluar atau tertutup. Tombol
keluar berfungsi untuk menutup sistem (keluar dari sistem).

3.3.2. Tampilan Menu Utama
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(&) Program Persediaan dan Penjualan Obat
Master Transaksi Laporan Utility About Keluar

I ianatan « Anminictraci tranak, Wall.aluaaeMaka, Tamae Tav Vel Walcnasa. T Anntok. Datont Tarua. TT Dan,

Gambar 11. Tampilan Menu Utama

Form menu utama digunakan untuk mengakses menu sistem yang terdiri dari :
3.3.2.1. Menu Master

Pada menu master terdapat lima buah sub menu, yaitu master obat dan alat-alat kesehatan, master
supplier, master karyawan, master user, serta master kemasan dan kategori.
3.3.2.2. Menu Transaksi

Menu transaksi merupakan menu yang mengelola data-data transaksi yang terjadi pada Apotek Patent
Farma Il Pontianak. Menu ini memiliki lima buah sub menu, yang terdiri dari transaksi pembelian, retur
pembelian, update retur pembelian, penjualan, retur penjualan, dan penyesuaian barang.
3.3.2.3. Menu Laporan

Menu laporan merupakan menu yang mengolah laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak manajemen.
Terdapat empat buah sub menu yang ada pada menu laporan ini, yaitu laporan persediaan, laporan pembelian,
laporan retur pembelian, laporan penjualan, laporan retur penjualan, laporan margin kotor, laporan mutasi, dan
laporan obat psikotropika dan narkotika.
3.3.2.4. Menu Utility

Menu utility terbagi menjadi tiga sub menu yaitu backup, ubah password dan about.
3.3.2.6. Keluar

Menu keluar digunakan untuk mengakhiri penggunaan sistem informasi persediaan dan penjualan obat
ini.
3.3.3. Tampilan Laporan Penjualan

Laporan penjualan merupakan laporan yang menyediakan informasi tentang transaksi penjualan yang
terjadi pada Apotek Patent Farma Il Pontianak. Berikut ini adalah rancangan dan hasil tampilan laporan
penjualan pada sistem usulan:

APOTEK PATENT FARMA II PONTIANAK
JL. YA'M SABRAN NO. 268 KELURAHAN TANJUNG HULU
KECAMATAN PONTIANAK TIMUR KOTA PONTIANAK
NO. IZIN APOTEK : 503/03/13074/BP2T/APT/2012

LAPORAN PENJUALAN

Tanggal Cetak :31-01-2020

No. Faktur Jual TR-290120130004
Tanggal Faktur 29-01-2020
Kode Karyawan KY0005

Nama Karyawan Yuliana Apriyanti

Kode Obat Nama Obat Qty Kemasan Harga Jual sub Total Keterangan
PRCO0O1  Paracetamol 1 KMOOO1 Rp. 2,000 Rp. 2,000

AMPOO1  Bmpicillin 60 M1 1 KMOOO3 Rp. 5,500 Rp. 5,500 Recur 0 KM0OO3
TOTAL PENJUALAN Rp. 7,500

Pontianak, 31-01-2020
Adminiscrasi,

Gambar 12. Tampilan Laporan Penjualan
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan terhadap sistem informasi persediaan dan penjualan obat pada
Apotek Patent Farma Il Pontianak yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

a. Apotek Patent Farma Il Pontianak masih menggunakan sistem manual dalam melakukan pengolahan data
dan menyediakan informasi bagi pembeli maupun pemilik sarana apotek sehingga sering terjadi masalah
dalam pengolahan data maupun penyediaan informasi.

b. Untuk mengatasi masalah yang sering terjadi dalam pengolahan data dan penyediaan informasi tersebut,
maka diperlukan sistem berbasis komputer yang dapat menunjang operasional kerja pada Apotek Patent
Farma Il Pontianak.

c. Dengan menerapkan sistem berbasis komputer diharapkan proses kerja manual yang selama ini menjadi
kendala dalam menghasilkan informasi yang tepat dan akurat dapat diatasi sehingga proses pencatatan data,
perhitungan transaksi, dan pembuatan laporan yang diperlukan bagi pihak manajemen dapat dilakukan
secara efektif, efisien, dan tepat waktu.

5. SARAN

Dari kesimpulan-kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penulis memberikan saran-saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi Apotek Patent Farma Il Pontianak. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

a. Agar sistem dapat berjalan baik dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, maka terlebih dahulu
diberikan penjelasan tentang prosedur pengoperasian sistem dan pelatihan singkat terhadap personil-personil
yang akan terlibat dalam pengoperasian sistem.

b. Bagi pengguna yang bertugas melakukan input data, diharapkan untuk selalu teliti dalam memasukkan data
ke sistem agar informasi yang dihasilkan akurat.

c. Setiap data yang dimasukkan ke sistem harus lengkap dan sesuai kenyataan di lapangan agar laporan yang
dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan.

d. Komputer yang digunakan dalam pengoperasian sistem diharapkan di-install dengan antivirus dan antivirus
tersebut harus selalu di-update sehingga komputer aman dari kerusakan dan mencegah kerusakan data pada
sistem.

e. Secara rutin melakukan pemeliharaan atau perawatan hardware dan software untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan.
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